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ABSTRAK

DIDIN, Pengaruh Digital Engagement dan Pengembangan Karir Terhadap Work
Engagement Pegawai pada Dinas Tanaman Pangan Hortikultura Dan Peternakan
Kab. Mamuju yang dibimbing oleh Wahdaniah, dan Mujirin M Yamin.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Digital Engagement memiliki
pengaruh signifikan terhadap Work Engagement pegawai, dan Pengembangan
Karir berpengaruh signifikan terhadap Work Engagement. secara simultan, kedua
variabel ini memberikan kontribusi yang signifikan.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data yang telah
dikumpulkan melalui kuesioner kepada pegawai di lingkungan instansi terkait.
Penentuan sampel dengan metode purposive sampling. Penelitian ini
menggunakan sampel sebanyak 92 orang responden. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda dengan
menggunakan alat analisis data SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Digital Engagement memiliki pengaruh signifikan terhadap Work
Engagement, dan Pengembangan Karir berpengaruh signifikan. Secara simultan,
kedua variabel ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap keputusan
pegawai untuk bertahan di organisasi

Kata Kunci : Digital Engagement, Pengembangan Karir, Work Engagement.



ABSTRACT

DIDIN, The Influence of Digital Engagement and Career Development on
Employee Work Engagement at the Office of Food Crops, Horticulture, and
Livestock in Mamuju Regency, supervised by Wahdaniah and Mujirin M. Yamin.

The results of this study indicate that Digital Engagement has a significantly
influence on employee Work Engagement, while Career Development has a
significantly influence. Simultaneously, both variables contribute significantly to
employees' decisions to remain in the organization.

This study used a quantitative method with data collected through questionnaires
distributed to employees within the relevant institution. The sample was
determined using purposive sampling. A total of 92 respondents participated in
the study. The data analysis method used was multiple linear regression, utilizing
SPSS version 23 as the analytical tool. The findings show that Digital
Engagement has a significantly effect on Work Engagement, whereas Career
Development has a significantly effect. Simultaneously, both variables
significantly contribute to employees' decisions to stay within the organization.

Keywords : Digital Engagement, Career Development, Work Engagement.



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan kehidupan di era globalisasi yang semakin maju dan
semakin berkembang, Teknologi informasi dan komunikasi telah menjadi kunci
dalam meningkatkan efisiensi dan produktifitas pegawai dalam sebuah organisasi.
Perkembangan teknologi yang ada ini tentunya dapat merubah manusia dalam
mengerjakan tugas dengan berbagai pekerjaan mereka, serta dengan
perkembangan teknologi juga mampu untuk menciptakan kondisi organisasi
dalam mencapai tujuan atau kesuksesannya. Pegawai sangat dituntut untuk
mampu terlibat dalam penggunaan teknologi karena sebuah organisasi sangat
membutuhkan pegawai yang memiliki semangat, termotivasi, dan mampu untuk
berkontribusi aktif dalam mencapai tujuan organisasi, dimana konsep Work
Engagement menekankan pentingnya karyawan merasa terhubung dengan
pekerjaan mereka, merasa dihargai, dan memiliki motivasi tinggi untuk terlibat
dalam memberikan kinerja terbaik.

Work engagement yang terjadi di saat ini sudah menjadi hal yang penting
di dalam dunia pekerjaan, karena organisasi harus mengetahui seberapa besar
keterikatan pegawai dalam melakukan tugas dan pekerjaannya, serta seberapa
besar komitmen pegawai ini memberikan tanggung jawabnya dalam organisasi.
sehingga praktik manajemen sumber daya manusia dapat bertindak melampaui
kebiasaan bekerja serta dapat mempengaruhi Work Engagement yang lebih baik

dan efektif.



Work Engagement adalah suatu keadaan pikiran positif dalam memuaskan
diri pegawai sehubungan dengan pekerjaan yang dilakukan, ditandai dengan
semangat, dedikasi, dan keasyikan (Sholikhah et al, 2021). Work Engagement
dapat juga diartikan sebagai pemanfaatan anggota terhadap peran dalam
pekerjaan mereka, dalam konteks keterikatan secara pribadi menggunakan dan
mengekspresikan diri mereka secara fisik, kognitif, serta emosional selama
mereka menjalankan tugas pekerjaan mereka (Baklaieva, 2016). Keberhasilan
suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh motivasi dan partisipasi aktif pegawai
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang ada. Untuk mencapai kinerja
optimal, salah satu faktor kunci yang mendukung peningkatan keterlibatan
pegawai adalah komunikasi dan koordinasi yang efektif, baik antara sesama rekan
kerja maupun antara sesama atasan dan bawahan maka dari itu, penerapan Digital
Engagement adalah peluang besar dalam meningkatkan Work Engagement
pegawai dalam sebuah organisasi.

Menurut Samsudin dan Hasan (2017), mengemukakan bahwa Digital
Engagement merupakan aktivitas daring, yang melibatkan pemanfaatan teknologi
digital untuk menghubungkan individu dengan orang lain melalui platform
digital. Platform digital memfasilitasi interaksi ini, sehingga memudahkan
penyelesaian tugas yang dilakukan. Sedangkan, Penggunaan Digital Engagement
itu sendiri merujuk pada cara seseorang untuk menggunakan serta berpartisipasi
dalam aktifitas konten dan platform internet, yang memiliki arti bahwa penggunan
teknologi saat ini sudah terintegrasi ke dalam kehidupan sehari-hari (Salim et al,

2020). Hal tersebut maka Digital Engagement sangat berperan penting dalam



memudahkan pegawai untuk terlibat aktif dalam tugas dan pekerjaan mereka.
Namun selain Digital Engagement faktor lain yang mampu untuk meningkatkan
keterlibatan pegawai baik semangat maupun motivasi mereka, adalah dengan
menerapkan Pengembangan Karir yang jelas, karna pegawai akan terdorong untuk
belajar dan berkembang baik berupa pengetahuan, maupun karir posisi.

Pengembangan Karir merupakan pendekatan formal yang digunakan
organisasi untuk memastikan bahwa orang-orang dengan kualifikasi atau
pengalaman yang tepat tersedia saat dibutuhkan, karena perencanaan dan
Pengembangan Karir menguntungkan baik secara pribadi mapun secara organisasi
(Amirudin, 2024). Pengembangan Karir juga adalah semua kegiatan pekerjaan
yang dilakukan oleh seseorang selama masa kerjanya atau tugasnya yang
memberikan kelangsungan, keteraturan, dan nilai kehidupan bagi pegawai
tersebut. Secara umum perjalanan karir seseorang dikelompokkan manjadi
penjajakan, pemantapan, pemeliharaan dan kemunduran (Handoko et al, 2018).

Berdasarkan pembahasan yang diuraikan diatas, beberapa peneliti yang
sudah dilakukan sebelumnya tentang keterkaitan antara tiga varibel, yaitu Digital
Engagement, pengembangan karir, dan Work Engagement. Mengemukakan
bahwa variabel Digital Engagement, berpengaruh signifikan terhadap Work
Engagement (Saputra et al, 2021). Pengembangan Karir berpengaruh signifikan
terhadap Work Engagement (Martini et al, 2024).

Temuan diatas terkait Digital Engagement dan Pengembangan Karir
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Work Engagement. Perlu

juga diketahui bahwa variabel Digital Engagement dan Pengembangan Karir tidak



selalu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Work Engagement dilihat
dari penelitian (Salim ef al, 2020) mengemukakan bahwa Digital Engagement
tidak berpengaruh terhadap Work Engagement Karyawan yang bekerja di Jakarta
dan Tangerang, namun penggunaan Digital Engagement signifikan tinggi, dan
(Widia et al, 2023) Pengembangan Karir tidak berpengaruh terhadap Work
Engagement pada Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi DKI
Jakarta. Dengan adanya perbedaan tersebut, sehingga penulis sangat tertarik
meneliti apakah pegawai pada Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan
Peternakan Kab. Mamuju Digital Engagement dan Pengembangan Karir
berpengaruh terhadap Work Engagement pegawai, atau tidak berpengaruh antara
Digital Engagement dan Pengembangan Karir terhadap Work Engagement
Pegawai.

Penelitian ini akan dilakukan pada Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura
dan Peternakan Kab. Mamuju dimana fokus utamanya pada pegawai penyuluhan
pertanian dengan adanya fenomena dan masalah yang dominan terjadi di pegawai
penyuluhn pertanian, dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh Digital
Engagement dan Pengembangan Karir terhadap Work Engagement Pegawai pada
Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Peternakan Kab. Mamuju. Diharapkan
hasil dari penelitian ini dapat memberikan rekomendasi kepada pihak perkantoran
dalam mengevaluasi, serta dapat meningkatkan produktifitas organisasi, serta
dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan

faktor yang mempengaruhi Work Engagement pegawai.



Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada Dinas Tanaman
Pangan, Hortikultura dan Peternakan Kab. Mamuju, penulis menemukan
fenomena masalah bagi pegawai pada kantor tersebut lebih dominan terjadi pada
pegawai penyuluhan pertanian, seperti sebagian pegawai masih kurang
menunjukkan Work Engagement dalam pekerjaan di kantor, yang ditandai dengan
kurangnya semangat pegawai ditempat kerja terlihat dari seringnya mengeluh
karna kelelahan disebabkan oleh sebagian pegawai kesulitan dalam menggunakan
teknologi digital tersebut, dan kurangnya pengetahuan dan keterampilan sebagian
pegawai dalam memanfaatkan sistem digital yang tersedia untuk mendukung
tugas-tugas di kantor, serta sebagian pegawai merasa sulit mendapatkan
kesempatan dalam mengembangkan karir, dimana mereka menilai bahwa promosi
jabatan hanya mengutamakan pegawai yang memiliki pendidikan tinggi tanpa
mempertimbangkan lamanya bekerja pegawai dan pengalaman. juga ditemukan
keterlambatan penyelesaian tugas dan pekerjaan. Hal tersebut menunjukkan
rendahnya keterlibatan pegawai yang mencerminkan kurangnya partisipasi kerja
pegawai, sehingga belum ada rasa tanggung jawab intelektual, yang mencakup
kemampuan berpikir yang baik, sehingga menyebabkan pegawai menunda
pekerjaan yang mengakibatkan terlambatnya penyelesaian tugas. Serta penulis
menemukan fenomena minimnya interaksi dengan sesama rekan kerja pegawai.

Fenomena yang ditemukan ini menunjukkan bahwa Work Engagement
masih sangat rendah bagi pegawai pada Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan
Peternakan Kab. Mamuju. Berdasarkan penjelasan tersebut diatas Digital

Engagement dan pengembangan karir menjadi peluang dan hal sangat penting



yang mampu berkontribusi dalam meningkatkan Work Engagement, yaitu pegawai
dapat mengatur waktu dengan lebih fleksibel, mempermudah pekerjaan,
menyediakan platform interaktif, komunikasi lebih efektif, pegawai merasa ada
kesempatan untuk berkembang, termotivasi, dan berkomitmen terhadap
pekerjaannya.

Pegawai pada Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Peternakan Kab.
Mamuju, seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi digital, kemampuan
pegawai untuk beradaptasi dan terlibat dengan digital/ menjadi faktor yang sangat
mempengaruhi produktivitas serta Engagement pegawai dalam bekerja. Digital
Engagement yang baik memungkinkan pegawai untuk bekerja lebih efektif, dapat
meningkatkan Work Engagement melalui peningkatan efisiensi, akses informasi,
dan fleksibilitas kerja (Bakker & Demerouti 2007). Dinas Tanaman Pangan,
Hortikultura dan Peternakan Kab. Mamuju, dengan berbagi sistem digital telah
diterapkan, seperti E-pusluh (meningkatkan efisiensi pengiriman informasi
penyuluhan pertanian, seperti penyampaian materi), Simluhtan (meningkatkan
kualitas data penyuluhan pertanian untuk memantau kegiatan dan kebutuhan
petani), E-Kinerja (meningkatkan kinerja pegawai dengan memberikan umpan
balik dan rekomendasi untuk perbaikan). Serta adanya komunikasi interaksi dan
kolaborasi seperti Gmail, WhatsApp, e-learning, Zoom dan M-Teams guna
mendukung kelancaran pekerjaan, termasuk dalam kegiatan penyuluhan pertanian.
Digitalisasi ini berpotensi membantu penyuluh dalam menyampaikan informasi
pertanian secara lebih cepat dan akurat baik kepada rekan kerja, kepada kantor,

maupun kepada petani.



Berdasarkan obsevasi awal, penulis menemukan beberapa fenomena
masalah atau tantangan pegawai yang ditemukan terkait Digital Engagement
antara lain, kurangnya pemahaman sebagian pegawai dalam penggunaan digital
dimana sebagian pegawai merasa kesulitan dalam penggunaan digital yang
diterapkan di kantor, dilihat dari praktik penggunaan digital yang kurang efektif.
hal ini Digital
Engagement yang terhambat serta koordinasi dan komunikasi yang tidak terjalin
dengan baik mengindikasikan masalah Engagement tersebut.

Temuan lain yang ditemukan penulis saat melakukan obsevasi awal yang
yang dilakukan pada Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Peternakan Kab.
Mamuju. Dengan hasil observasi disertai dengan wawancara bersama dengan
sebagian pegawai beberapa fenomena atau masalah ditemukan terkait
pengembangan karir dimana ditemukan kurangnya waktu untuk koordinasi dan
komunikasi, baik antara sesama rekan kerja maupun antara bawahan dan atasan.
Hal ini mengakibatkan pegawai merasa kesulitan untuk memperoleh pengetahuan
yang luas, mengalami kendala dalam pengembangan diri, serta merasakan
hubungan yang kurang harmonis dengan rekan kerja. Selain itu, penulis juga
menemukan bahwa dalam promosi jabatan, terdapat kecenderungan untuk
memprioritaskan pegawai yang memiliki pendidikan tinggi. Proses penilaian
promosi dan pengembangan karir ini seringkali didasarkan pada ijazah yang
dimiliki, yang dihitung sebagai angka kredit. Akibatnya, pegawai dengan
pengalaman kerja yang lama tetapi memiliki pendidikan yang lebih rendah merasa

terabaikan dalam kesempatan promosi. Persepsi ketidakadilan ini berpotensi



mengurangi motivasi dan semangat pegawai, terutama bagi penyuluh pertanian
yang seharusnya memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang dalam karir
mereka.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu diperoleh adanya perbedaan hasil
penelitian (research gap) yang disertai dengan fenomena diatas, maka dapat
dijadikan sebagai permasalahan dalam penelitian ini. Dengan demikian, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian pada Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura
dan Peternakan Kab. Mamuju mengenai Digital Engagement dan Pengembangan
Karir terhadap Work Engagement, sehingga penulis tertarik untuk memilih judul :
Pengaruh Digital Engagement dan Pengembangan Karir terhadap Work
Engagement pegawai pada Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Peternakan
Kab.Mamuju.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka diambil rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah Digital Engagement berpengaruh signifikan terhadap Work
Engagement Pegawai pada Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan
Peternakan Kabupaten Mamuju?

2. Apakah Pengembangan Karir berpengaruh signifikan terhadap Work
Engagement Pegawai pada Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan
Peternakan Kabupaten Mamuju?

3. Apakah Digital Engagement dan Pengembangan Karir secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Work Engagement Pegawai pada Dinas

Tanaman Pangan, Hortikultura dan Peternakan Kabupaten Mamuju?



1.3 Tujuan Peneitian

Tujuan penelitian ini diharapkan tercapai dalam pelaksanaan peneliti ini
yakni:

1. Untuk mengetahui pengaruh Digital Engagement terhadap Work
Engagement pegawai pada Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan
Peternakan Kabupaten Mamuju.

2. Untuk mengetahui pengaruh Pengembangan Karir terhadap Work
Engagement Pegawai pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Hortikultura
dan Peternakan Kabupaten Mamuju.

3. Untuk mengetahui pengaruh Digital Engagement dan Pengembangan Karir
secara simultan berpengaruhi terhadap Work Engagement Pegawai pada
Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Peternakan Kabupaten Mamuju.

1.4 Manfaat Penelitian

Sebagaimana layaknya penelitian pada umumnya, hasil yang diperoleh
dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua peneliti.
Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis penelitian ini yakni memberikan manfaat ilmu
pengetahuan terutama yang berkaitan dengan pengaruh Digital Engagement dan
Pengembangan Karir terhadap Work Engagement pegawai.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Penulis

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan informasi dalam

mengembangkan diri sendiri.
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2. Bagi Perkantoran
Bagi Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Peternakan di Kabupaten
Mamuju Sulawesi Barat, bisa menjadi bahan masukan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan seorang pegawai dalam meningkatkan
produktivitas dimasa yang akan akan datang.

3. Bagi Almamater
Bagi Universitas untuk menambah koleksi pustaka dan bahan referensi
mahasiswa fakultas ekonomi khususnya jurusan manajemen sumber daya

manusia.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Teoritik

2.1.1 Pengertian Manajemen SDM

SDM merupakan sumber daya manusia, dalam bahasa inggris disebut
“Human Resource man Agement” yang disingkat HRM. Dimana manusia
merupakan sumber daya yang menjadi penggerak yang sangat dibutuhkan oleh
perkantoran/perusahaan. Sedangkan manajemen sumber daya manusia (MSDM)
merupakan sebagai proses serta upaya untuk mengembangkan, memotivasi, serta
mengevaluasi keseluruhan sumber daya manusia yang diperlukan untuk mencapai
tujuan organisasi (Martina, 2015).

Manajemen sumber daya manusia secara umum dapat diartikan sebagai
pendekatan strategis untuk mengelola aspek-aspek manusia dalam suatu
organisasi (Mangkunegara, 2018). Manajemen sumber daya manusia dapat
melibat kan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan serta pengendalian dalam
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan sumber daya manusia untuk mencapai
tujuan organisasi (Sugiarti, 2023)

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) memiliki tujuan utama yaitu
menciptakan kondisi yang optimal untuk organisasi sehingga dapat berkinerja
dengan baik, mengembangkan potensi mereka, sehingga merasa terlibat dalam
pencapaian tujuan organisasi (Busro, 2018). Hal ini organisasi harus
meningkatkan beberapa pelatihan, pengembangan, dukungan, serta menciptakan

budaya yang baik untuk mencapai tujuan yang diinginkan organisasi.
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Manajemen  sumber daya manusia merupakan  perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan atas pengadaan, pengembangan,
pemberian kompensasi, pengintegrasian pemeliharaan dan pemutusan hubungan
tenaga kerja yang dimaksud untuk membantu mencapai tujuan organisasi individu
dan dalam organisasi (Gomes, 2023).

Teori FEisenberg (2020) menekankan bahwa perilaku proporsial
berkembang melalui tahapan yang mencerminkan pergeseran dari motivasi yang
berpusat pada diri sendiri menuju tindakan yang didasarkan pada empati,
tanggung jawab, mengidentifikasi lima tahap perkembangan motivasi proporsial:

1. Hedonistik (Sel- Focused Orientation)
Perilaku proporsial dilakukan jika menguntungkan diri sendiri.
2. Needs-based Orientation

Kesadaran akan kebutuhan orang lain mulai muncul, meskipun tanpa

alasan moral yang kuat.

3. Approval and/or Stereotyped Orietation

Individu bertindak proporsial untuk mendapatkan persetujuan sosial atau

karena norma yang berlaku.

4. Self-reflective Enpathic Orientation
Perilaku proporsial didorong oleh empati dan tanggung jawab moral.
5. Strongly internalized stage
Proporsial didasarkan pada prinsip moral yang kuat, seperti keadilan dan

tanggung jawab sosial.
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2.1.2 Pengertian Digital Engagement

Menurut Samsudin dan Hasan (2017), mengemukanan bahwa Digital
Engagement merupakan aktivitas daring, yang melibatkan pemanfaatan teknologi
digital untuk menghubungkan individu dengan orang lain melalui platform
digital. Platform digital memfasilitasi interaksi ini, sehingga memudahkan
penyelesaian tugas yang dilakukan dan mudah dalam menyelesaikan tugas-tugas
yang dikerjakan, serta kemudahan dalam menyampaikan informasi kepada orang
orang atau relasi yang ingin dibangun bersama.

Digital Engagement dengan apa yang ditulis oleh Helsper & Eynon
(2013), dengan jurnal yang berjudul Distinct Skill Pathways To Digital
Engagement, merujuk pada cara seseorang dalam menggunakan digital yang di
dalamnya berpartisipasi atau terlibat dalam penggunaan digital seperti aktivitas
konten, penggunaan platform, penggunaan teknologi bahkan berkolaborasi secara
online. Karna saat ini memang manusia sudah terintegrasi digital kedalam
kehidupan sehari hari dan memberikan kemudahan dalam melakukan aktivitas,
kegiatan, serta dapat meningkatkan produktifitas perusahaan yang lebih baik.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Digital
Engagement merupakan keterlibatan digital dalam penggunaan platform,
penggunaan teknologi dan dapat menjadi langka awal yang baik untuk
membangun relasi yang lebih baik. Selain itu, keterlibatan digital juga memiliki
tujuan dalam mempermudah pekerjaan baik pegawai, maupun karyawan dengan
tujuan untuk meningkatkan produktivitas kerja dan semangat kerja pegawai dalam

melakukan tugas dan pekerjaan mereka serta pemanfaatan teknologi digital akan
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menyampaikan informasi yang cepat dan dapat membantu mengurangi beban
pekerjaan pegawai di kantor.

Menurut Jesuthasan (2017) mengemukakan bahwa digital engagement
memiliki peran penting dalam mendorong keterlibatan pegawai dalam sebuah
pelkerjaannya, dengan munculnya digital engagement mengubah cara pegawai
dalam bekerja dan berhubungan dengan rekan kerja kerjanya di organisasi,
perubahan ini mengubah cara pegawai dalam berkomunikasi serta berkolaborasi
dengan mendorong perilaku yang penting dalam keberhasilan suatu organisasi.
2.1.3 Indikator Digital Engagement

Menurut Oematan et al.,2024 yang dicetuskan oleh Fred D. Davis 1989,
menyatakan bahwa ada tiga indikator Engagement digital yaitu :

1. Perceived Usefulness, adalah sejauh mana seseorang merasa teknologi digital
mempermudah pekerjaan mereka.

2. Perceived Ease of Use, adalah sejauh mana seseorang merasa mudah dalam
menggunakan teknologi digital dalam pekerjaan mereka.

3. Behavioral intention to Use, adalah sejauh mana seseorang berniat untuk terus
menggunakan teknologi digital dalam pekerjaan mereka.

2.1.4 Pengertian Pengembangan Karir

Menurut Yulita (2019:436), mengemukakan bahwa Pengembangan Karir
merupakan suatu kondisi dimana seseorang menunjukkan kemampuan kemajuan
posisi dalam sebuah organisasi. Serta Pengembangan Karir merupakan bisnis
formal yang berkelanjutan dimana berfokus pada peningkatan yang

menyempurnakan keahlian seseorang.



15

Pengembangan Karir mengacu pada serangkaian sebuah program dimana
dirancang untuk mencocokkan antara kebutuhan individu, kemampuan, serta
tujuan karir dengan peluang saat ini dan masa depan dalam sebuah organisasi.
Pengembangan Karir dapat juga diartikan sebagai serangkaian kegiatan seumur
hidup yang berkontribusi pada eksplorasi pembentukan, keberhasilan, serta
pemenuhan karir seseorang (Larasati et al/, 2021).

Pengembangan karir merupakan langkah yang dilakukan oleh seseorang
atau oleh pimpinan sumber daya manusia dalam upaya mengembangkan sebuah
potensi karyawan untuk dapat dipromosikan dalam menduduki jabatan yang lebih
tinggi dengan upaya pencapaian tujuan sebuah organisasi (Bahri, 2016).
Sedangkan menurut Rahmawati (2020) mengemukakan bahwa pengembangan
merupakan perbaikan-perbaikan pribadi yang dilakukan seseorang unrtuk
mencapai karir yang diinginkan.

Menurut Handoko (2019) pengembangan karir merupakan suatu usaha
dalam meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral pegawai
sesuai dengan kebutuhan pekerjaan dan jabatan melalui pendidikan dan pelatihan.
Sedangkan menurut oleh Zainal (2014) yang menyatakan bahwa pengembangan
karir adalah sebuah proses peningkatan kemampuan kerja individu yang dicapai
dengan tujuan dalam rangkamencapai sebuah karir yang diinginkan. Sedangkan
karir merupakan riwayat pekerjaan seseorang atau serangkaian jabatan yang
dipegang saat bekerja. Proses karir pada pegawai dalam sebuah organisasi yang
dimana menunjukkan adanya pengembangan dari segi kompetensi, jenjang atau

status pegawai yang diupayakan oleh pegawai dan organisasi itulah disebut
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pengembangan karir. Mengingat sumber daya manusia sangatlah penting, jadi
dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam menghadapi setiap
perkembangan organisasi. (Ihza Rizky et al, 2023)

Pengembangan karir merupakan suatu rangkaian dalam posisi atau jabatan
yang dimana ditempati oleh seseorang yang selama masa kehidupan tertentu
didalam sebuah organisasi (Nursaumi, et al, 2022). Sedangkan menurut Widodo
(2015) Mengemukakan bahwa pengembangan karir merupakan serangkaian
kegiatan seumur hidup yang dimana berkontribusi pada pencarian, pemantapan,
keberhasilan serta pemenuhan sebuah karir seseorang dalam pekerjaannya.

2.1.5 Indikator Pengembangan Karir

Menurut Yulita (2019:436), yang dicetuskan oleh Hendry Simamora 2006,
menyatakan bahwa indikator Pengembangan Karir terdiri dari beberapa hal yaitu:
1. Perilaku rekan kerja dan atasan

Pegawai harus menjaga diri sendiri dan menjaga hubungan baik dengan
semua orang dalam organisasi sehingga karir dapat tercapai dan berhasil.
2. Pendidikan

Pendidikan adalah salah satu kriteria untuk memegang sebuah jabatan di
dalam sebuah organisasi.
3. Pengalaman

Pengalaman adalah lamanya bekerja dan pengalaman yang dimiliki menjadi

salah satu tolak ukur dalam pengembangan karir.
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2.1.6 Pengertian Work Engagement

Work Engagement dapat didefinisikan sebagai komponen yang sangat
penting untuk diperhatikan didalam diri seseorang seperti karyawan atau pegawai.
Secara psikologis keterlibatan kerja (Work Engagement) menjelaskan bahwa
konsep yang lebih halus di bandingkan dengan kinerja. Sebab kinerja hanya
berorientasi terhadap output yang dihasilkan tanpa melakukan pertimbangan
psikologis seorang pegawai. Namun Work Engagement tidak hanya mengkaji
output saja, melainkan mengkaji mengenai bagaimana seorang pegawai dapat
mencapai output tersebut. Namun dengan penjelasan lain, kinerja hanya menjadi
tujuan yang diinginkan sebuah perusahaan saja. Dengan mengesampingkan sisi
psikologis seorang pegawai atau karyawan. Sedangkan terkait Work Engagement
menjelaskan tujuan perusahaan, tetapi tidak mengesampingkan sisi psikologis
karyawan (yaitu bekerja sesuai dengan keinginan).

Menurut Schaufeli (2017), mengemukakan bahwa Work Engagement
merupakan suatu keadaan pikiran yang positif dan memuaskan serta menikmati
terkait pekerjaan, dimana ditandai dengan semangat yang tinggi, keterlibatan
mendalam termotivasi, serta perasaan antusias dan bangga terhadap pekerjaannya.
Menurut Beck (2015), keterlibatan kerja memiliki tiga jenis, yang pertama adalah
“Personal Engagement ditentukan oleh ambisi seorang yang memiliki beberapa
keterampilan tetapi tidak memiliki motivasi sehingga segala pekerjaan yang
diberikan oleh organisasi hanya mengerjakan sebatas untuk menyelesaikan
tugasnya saja sesuai apa yang diperlukan oleh perusahaan tetapi sebaliknya

seseorang yang memiliki motivasi atau termotivasi akan menghasilkan sebuah
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pekerjaan yang lebih kreatif dan semangat, dibandingkan seorang yang tidak
termotivasi di lingkungan kerja”.

Engagement organisasi di tentukan oleh budaya organisasi serta kualitas
pemimpinnya dalam perusahaan dengan cara mengukur sejauhmana organisasi
mampu untuk memberikan waktu dan tenaganya untuk organisasi bahkan
seseorang lebih semangat jika memulai karir di sebuah perusahaan, tetapi akan
melemah ketika seorang pemimpin memberikan respon yang buruk serta budaya
perusahaan yang tidak mendukung atau tidak berfungsi. Sedangkan ketiga
Engagemeng situsional juga ditentukan oleh signifikansi inisiatif dalam kegiatan
sebuah perusahaan, seberapa antusias dan keterlibatan dalam masyarakat terkait
inisiatif yang di minta individu bagi perusahaan.

Menurut Saputra menjelaskan tiga jenis Engagement, pertama adalah
keterlibatan yang saling terhubung dan saling bergantung dan memiliki empat
variabel sebagai sebuah penggerak dalam keterlibatan yakni: sumber daya pribadi,
sosial, pekerjaan serta dukungan organisasi yang mempengaruhi keterlibatan kerja
dan juga mendapatkan hasil pengaruh keterlibatan (Saputra et al, 2016). Kedua
adalah keterikatan kerja dapat dikategorikan menjadi empat kategori yakni:
emosional, intelektual fisik serta spiritual. ketiga FEngagement outcome
mempunyai efek variabel yakni: perilaku, sikap, antitude dan bisnis (Saputra et
al, 2021).

2.1.7 Indikator Work Engagement
Menurut Saputra et al/, (2016) yang dicetuskan oleh Willian Chan (1990)

mengemukkan bahwa indikator Work Engagement ada tiga antara lain:
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1. Fisik, dapat diktegorikan sebagai kesehatan, kebugaran dan bahkan sebagai
daya tahan fisik.
2. Intelektual, dimana dapat diktegorikan sebagai berfikir, kreativitas, serta
fokus dan konsentrasi
3. Emosional, dimana dapat dikategorikan sebagai rasa bangga, kegembiraan,
serta dapat dikategorikan sebagai dedikasi.
2.2 Tinjauan Empirik/Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu ini adalah sebuah upaya dimana untuk melakukan
perbandingan dan menjadikannya sebagai inspirasi baru yang bertujuan untuk
membantu penelitian selanjutnya. Peneliti terdahulu juga dimaksudkan untuk
membedakan penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya.
Berikut ini akan disajikan tabel posisi penelitian terdahulu yang berkaitan
atau relevan dengan penelitian penulis. Gambaran posisi penelitian terdahulu

dapat dilihat pada tabel 2.1 dibawah ini.



Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
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No | Peneliti/ Judul Penelitian Metode Hasil penelitian
Tahun Penelitian
Pengaruh Digital Digital
Engagement dan Engagement
gamifikasi terhadap Work karyawan bekerja
Engagement  karyawan di jakarta dan
1| Salim er | Y208 bekerja di jakarta tangerang dalam
dan tangerang (the effect kategori tinggi dan
al., of digital engagemen | Kuantitatif | tidak berpengaruh
(2020) and8  gamification on signifikan terhadap
Work  Engagement of Work Engagement
employes who work in sedngkan
jakarta and tangerang) gamifikasi yang
berpengaruh
signifikan terhadap
Work Engagement
Holistic Work Hasil penelitian
Engagement pada tenaga yang telah
kesehatan di kota jakarta dilakukan terhadap
barat: pengaruh digital tenaga kesehatan di
Quotient, authentic jakarta barat bisa
leadership dan Perceived mendapatkanhsil
2 Saputra | Organizational Support | Kuantitatif | bahwa digital
etal., | selama covid-19 Quotiend terhadap
(2021) | ( Holistic Work Work Engagement
Engagementon  Health memiliki pengaruh
Care Worker in West yang signifikan dan
Jakarta: the Effect of kuat, pengaruh
Digital Quotient, yang terjadi searah
Authentic Leadership atau positif.
and Perceved
Organizational  Support

During The Covid 19)
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Lanjutan Tabel
No | Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil penelitian
Tahun Penelitian
An empiricial study on Hasilnya
digital transformation menunjukkan
and its impact on bahwa sebagian
employee Engagement besar kantor depan
3 | Goswani Kuantitatif | sedang
etal., terdigilitalisasi
(2019) tetapi dengan rantai
pasoknya dapat
disimpulkan belum
terdigilitasi.
Strengthening Work Penelitian ini dapat
Engagement through memberikan bukti
digital engegement, bahwa variabel
4 | Saputra | gamification and Kuantitatif | yang telah disusun
etal., | psychosocial safety dari variabel diatas
(2021) | climate in digital sama-sama
transformation memiliki pengaruh
yang positif
Pengaruh Job Training Job training
dan Career Development memiliki hubungan
Terhadap Work yang signifikan
Engagement Dimediasi terhadap Work
Innovative Work Engagement,
5 | Widia, et | Behavior Pada Dinas Kuantitatif | Career
al., Komuniksi, Invormatika development tidak
(2023) | dan Statistik Provinsi berpengaruh
DKI Jakarta terhadap Work
Engagement, dan
job training
memiliki hubungan
signifikan terhadap
innovative work.
Peran kompensasi Pengembangan
memediasi pengaruh Karir terhadap
kepemimpinan work enggement
6 | Martini | partisipatif dan signifikan
& Pengembangan Karir Kuantittif | berpengaruh positif
Sukmana | terhdap Work terhadap Work
(2024) | Engagement karyawan Engagement
milenial

Sumber : Berbagai Referensi dari Jurnal
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2.3 Hubungan Antar Variabel
2.3.1 Hubungan antara variabel Digital Engagement terhadap Work
Engagement

Digital FEngagement memegang peranan penting yang melibatkan
penggunan teknologi dan platform digital ditempat kerja yang memiliki hubungan
erat dengan Work Engagement, yaitu tingkat keterlibatan, dedikasi, dan motivasi
karyawan dalam pekerjaan. Serta platform digital yang efektif dapat
meningkatkan komunikasi dan kolaborasi dalam pencapaian tujuan organisasi
sehingga mendorong Work Engagement yang lebih tinggi.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Puspaelia dan putranti (2022),
menyatakan bahwa hubungan antara Digital Engagement dan Work Engagement
yang dapat mempengaruhi tingkat keterlibatan kerja karyawan.

2.3.2 Hubungan Antara Variabel Pengembangan Karir terhadap Work

Engagement

Hubungan antara variabel Pengembangan Karir dan Work Engagement pada
pegawai dalam organisasi memiliki hubungan yang erat. Pengembangan Karir
yang terencanah dan terarah, seperti pelatihan, Pengembangan Karir yang jelas
mampu mendorong pegawai untuk terlibat dalam meningkatkan pekerjaan
mereka.

Sesuai dengan penelitian oleh Aziza & Syahrizal (2022), menyatakan bahwa
hubungan antara Pengembangan Karir berkontribusi positif terhadap tingkat

keterlibatan kerja karyawan.
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2.3.3 Hubungan antara Variabel Digital Engagement, Pengembangan Karir

terhadap Work Engagement
Hubungan antara Digital Engagement dan Pengembangan Karir terhadap Work
Engagement secara simultan saling melengkapi dalam meningkatkan keterlibatan
pegawai. Digital Engagement mendukung komunikasi, kolaborasi, serta akses
informasi dalam membantu karyawan merasa terhubung dan terlibat. Sedangkan
Pengembangan Karir merupakan peningkatan keterampiln dan pengetahuan
melalui program pelatihan dan pengembangan, mampu mendorong pegawai
untuk lebih terlibat dan memiliki motivasi tinggi dalam pekerjan mereka,
sehingga antara Digital Engagement dan Pengembangan Karir terhadap Work
Engagement menunjukkan kedua variabel ini berkontribusi positif terhadap
keterlibatan kerja pegawai (Puspaelia & Putranti, 2022) dan (Aziza & Syahrizal,
2022).
2.3 Kerangka Konseptual

Menurut Sugiyono (2019), mengemukakan penjelasan terkait kerangka
konseptual dimana berfokus pada teori yang menghubungkan faktor-faktor
identifikasi sebagai kesulitan yang signifikan. Dengan demikian penelitiai ini
kerangka berpikir dinyatakan dalam bentuk skema, yang terlihat seperti gambar
seperti ini. Penulis akan menyampaikan kerkaitan atau pengaruh dari variabel
dependen terhadap independen atau pengaruh variabel X1 (Digital Engagement)
dan X2 (Pengembangan Karir) terhadap variabel Y (Work Engagement).

Berdasarkan penjelasan diatas adapun kerangka konseptual dengan judul
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pengaruh Digital Engagement dan Pengembangan Karir terhadap Work

Engagement yaitu:

Digital Engagement

X2
H1
H3 Work Engagement
Y
Pengembangan Karir /
H2
X2
Gambar. 1

Kerangka konseptual

2.4 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian
dan didasarkan pada fakta-fakta empieres yang diperoleh melalui pengumpulan
data Sugiyono (2019). Berdasarkan dari perumusan masalah dan juga tujuan
penelitian ini maka hipotesis yang akan di berikan adalah pertimbangan benar
atau salah yang mengacu pada fenomena yang dapat dilihat atau diamati maka
hipotesis yang diajukan sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1: Diduga Digital Engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work
Engagement pegawai pada Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan

Peternakan Kabupaten Mamuju
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H2: Diduga Pengembangan Karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Work Engagement pada Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Peternakan
Kabupaten Mamuju

H3: Diduga Digital Engagement dan Pengembangan Karir secara Simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work Engagement pada Dinas

Tanaman Pangan, Hortikultura dan Peternakan Kabupaten Mamuju.



BABYV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dijabarkan, disusun, dan dijelaskan

pada bab sebelumnya, maka dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Digital Engagement memiliki pengaruh yang kuat terhadap variabel (Y)
Work Engagement pada pegawai Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan
Peternakan Kabupaten Mamuju. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi Digital Engagement yang dirasakan pegawai seperti akses informasi
yang mudah, komunikasi berbasis teknologi, dan pemanfaatan platform
digital dalam pekerjaan semakin tinggi pula tingkat keterikatan kerja
mereka. Oleh karena itu, penting untuk terus meningkatkan pemanfaatan
teknologi digital melalui pelatihan, sistem kerja berbasis teknologi, dan
komunikasi organisasi yang lebih modern.

2. Pengembangan Karir memiliki pengaruh yang kuat terhadap Work
Engagement pegawai pada Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan
Peternakan Kabupaten Mamuju. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
peluang Pengembangan Karir, pelatihan, promosi, dan kejelasan jenjang
karir mampu meningkatkan semangat dan menikmati pekerjaannya dalam
menjalankan tugasnya. Pegawai yang merasa memiliki prospek karir yang
jelas dan kesempatan untuk berkembang akan lebih terdorong untuk
berkontribusi secara optimal.

3. Digital Engagement dan Pengembangan Karir secara simultan memiliki

pengaruh yang kuat terhadap Work Engagement pegawai pada Dinas

75



76

Tanaman Pangan, Hortikultura dan Peternakan Kabupaten Mamuju. Hal
ini mengindikasikan bahwa kombinasi antara keterlibatan digital yang
baik dan strategi pengembangan karir yang efektif akan menciptakan
lingkungan kerja yang mendorong keterikatan yang tinggi. Pegawai yang
mendapatkan dukungan teknologi serta prospek pengembangan diri yang
jelas cenderung memiliki loyalitas, dedikasi, dan antusiasme yang tinggi
terhadap pekerjaannya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan di antaranya, penelitian ini
hanya meneliti tentang variabel Digital Engagement dan Pengembangan Karir
untuk melihat bagaimana pengaruh terhadap variabel Work Engagement. Selain
itu penelitian ini hanya terbatas pada Kantor Pertanian Tanaman Pangan
Peternakan Kab. Mamuju dan Khusus hanya pegawai dibidang penyuluhan
pertanian, dan penelitian ini hanya menggunakan kuesioner untuk memperoleh
data responden.

5.3 Saran

Penelitian 1ini diharapkan dimasa depan penulis mengharapkan dapat
menyajikan hasil penelitian yang lebih baik dan berkualitas lagi dengan adanya
beberapa masukan berupa saran mengenai hal diantaranya:

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan faktor- faktor yang

berpengaruh terhadap Work Engagement.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menjadikan semua pegawai

sebagai objek penelitian, sehingga dapat lebih relevan dengan variabel

dependent (Y) yaitu Work Engagement.
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